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ABSTRACT 
 
 The attitude is a predisposition to perform or not perform a certain behavior one 
sexual behavior. Having sex outside of marriage shows no sense of responsibility 
and raises a series of new problems that cause unwanted pregnancies, PMS, and 
HIV / AIDS.This study aimed to analyze the relationship between adolescent 
attitudes toward premarital sex with teen sexual behavior in SMK Relatives We 
Bumiayu Brebes District.This Reasearch clasified as analitycal researched with 
cross sectional plan. Population in this research is the students of SMK Kerabat 
Kita, consist of 822 students. This research use the sample of 89 respondent with 
cluster random sampling technique and also to  Analyze data use with univariat 
and bivariat analysis (Chi- Square test). The behavior of adolescent student 
toward sexual activity before getting married in SMK Kerabat Kita Bumiayu 
Kabupaten Brebes assesed that most respondent have bad behavior toward sexual 
activity before getting married. It consist in percentage 31 respondents (34,8 %) 
and the other that show better behavior consist of 25 respondents (28,1%). Sexual 
behavior of adolescent of student toward sexual activity before getting married 
consist that the most of them have risk sexual behavior that consist of  48 
respondents (53,9%) and the others  have unrisk sexual behavior about 41 
respondents(46,1%). Those datas show that there is a significant connection  
between behavior of adolescent student toward sexual activity before getting 
married in SMK Kerabat Kita Bumiayu Brebes district 2010 with grade Chi-
Square and counted about 47,229 with p 0,000.The relationship attitudes toward 
premarital sex with  adolescent sexual behavior teen in smk kerabat kita bumiayu 
brebes district  in 2010 are significant.For SMK  should improve is related to 
religious activities associated with adolescent reproductive health in an integrated. 
 
Key words: Adolescent’s behavior, sexual activity before getting married, and 
sexual behavior. 
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PENDAHULUAN 
Remaja dalam ilmu psikologis diperkenalkan dengan istilah lain, seperti 
puberteit, adolescence, dan youth. Dalam bahasa Indonesia sering pula dikaitkan 
pubertas atau remaja.Pada masa remaja (usia 12 sampai 21 tahun) terdapat 
beberapa fase (Monks, 2002), salah satunya adalah fase remaja awal (usia 12 
sampai 15 tahun), yang didalamnya juga terdapat fase pubertas yang merupakan 
fase yang sangat singkat dan terkadang menjadi masalah tersendiri bagi remaja 
dalam menghadapinya. Fase pubertas ini berkisar dari usia 11 atau 12 tahun 
sampai dengan 16 tahun (Hurlock, 2002) dan setiap individu memiliki variasi 
tersendiri. Masa pubertas sendiri berada tumpang tindih antara masa anak dan 
masa remaja, sehingga remaja mengalami kesulitan dalam menghadapi fase-fase 
perkembangan selanjutnya. Pada fase itu remaja mengalami perubahan dalam 
sistem kerja hormon dalam tubuhnya, suatu rangsangan hormonal itu 
menyebabkan rasa tidak tenang pada anak, suatu rasa yang belum pernah dialami 
sebelumnya pada akhir dunia anak-anak yaitu kemasakan, kemasakan tersebut 
bisa ditandai dengan adanya menstruasi pertama pada wanita, sedang pada pria 
ditandai dengan keluarnya sperma  (Santrock, 2003).  
Adanya perubahan yang dialami remaja, maka  dorongan untuk melakukan 
seks pun meningkat. Mereka mulai tertarik pada jenis kelamin lain, mereka mulai 
mengenal apa yang dinamakan cinta, saling memberi dan menerima kasih sayang 
dari orang lain. Hal ini merupakan awal ketertarikan lawan jenis, yang kemudian 
berlanjut dengan berpacaran dimana ekspresi perasaan pada masa pacaran 
diwujudkan dengan berpegangan tangan, berpelukan, berciuman dan bersentuhan 
yang pada dasarnya adalah keinginan untuk menikmati dan memuaskan dorongan 
seksualnya. Aktifitas lain yang umumnya dilakukan para remaja untuk 
menyalurkan dorongan seksual agar mendapatkan kepuasan jasmaniah adalah 
dengan melihat majalah atau film porno atau berfantasi seksual (Hurlock, 2002). 
Beberapa dampak dari perilaku seksual itu sendiri yaitu menyebabkan 
meningkatnya kejadian penyakit menular seksual (PMS), kehamilan pra-nikah, 
kehamilan tidak diinginkan (KTD) yang sering mengakibatkan terjadinya aborsi 
ilegal (Adikusuma, 2004). 
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Dalam studi pendahuluan di SMK Kerabat  Kita Bumiayu diperoleh 
keterangan bahwa pada tanggal 3 agustus jumlah siswa sebanyak  822 orang yang 
terdiri dari 268 siswa kelas I, 280 siswa kelas II, dan 274 siswa kelas III. Dari 15 
siswa yang diwawancarai didapatkan 9 siswa sudah melakukan seks pranikah dan 
6 siswa belum melakukannya. Informasi dari guru BK (Bimbingan dan 
Konseling) bahwa dalam operasi sekolah banyak didapatkan gambar gambar dan 
video porno yang tersimpan didalam telephone genggam (hand phone) sebagian 
siswa, hal ini menunjukan adanya perubahan-perubahan hormonal yang 
meningkatkan hasrat seksual remaja.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
WHO mendefinisikan remaja bila anak telah mencapai umur 12-24 tahun. 
Menurut undang-undang No. 4 (2002) mengenai kesejahteraan anak, remaja 
adalah individu yang belum mencapai umur 21 tahun dan belum menikah. 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa, yang ditandai dengan timbulnya tanda-tanda pubertas dan 
berlangsungnya pemasakan seksual sampai tercapainya pertumbuhan fisik dan 
mental kira-kira 12-21 tahun. Adapun gejolak yang ditimbulkan meliputi : 
a. Fungsi sosial remaja dalam mempersiapkan jati diri menuju kedewasaan 
seperti mencari identitas diri dan memantapkan posisi dalam masyarakat. 
b. Pertumbuhan fisik yang meliputi perkembangan tanda-tanda seksual sekunder 
dan pertumbuhan tubuh yang tidak proporsional. 
c. Perubahan emosi, remaja meliputi lebih peka, lebih cepat marah dan agresif. 
d. Perkembangan intelegensi cara berpikirnya cenderung kritis dan 
penalarannya semakin tajam (Sarwono, 2003). 
Chaplin dalam Ali (2004), menjelaskan bahwa sikap merupakan 
kecenderungan untuk berespon, baik secara positif maupun negatif, terhadap 
orang, obyek atau situasi. 
Notoatmodjo (2007) menegaskan bahwa sikap adalah predisposisi untuk 
melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu, sehingga sikap bukan 
hanya kondisi internal psikologis yang murni dari individu (purely psychic inner 
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state), tetapi  sikap lebih merupakan proses kesadaran yang sifatnya individual. 
Artinya proses ini terjadi secara subjektif dan unik pada diri setiap individu. 
Keunikan ini dapat terjadi oleh adanya perbedaan individual yang berasal dari 
nilai-nilai dan norma yang ingindipertahankan dan dikelola oleh individu. 
Perilaku manusia merupakan hasil daripada segala macam pengalaman 
serta interaksi manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam bentuk 
pengetahuan, sikap dan tindakan. Artinya, perilaku merupakan respons atau reaksi 
seorang individu terhadap stimulus yang berasal dari luar maupun dari dalam 
dirinya. Respon ini dapat bersifat pasif (tanpa tindakan: berfikir, berpendapat, 
bersikap) maupun aktif (melakukan tindakan) (Notoatmodjo, 2003). 
Notoatmodjo (2007), merumuskan bahwa perilaku merupakan respons 
atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). Skinner 
menyebutkan perilaku akan terbentuk melalui prosedur sebagai berikut: 
a. Melakukan identifikasi tentang hal-hal yang merupakan penguat reinforcer 
berupa hadiah-hadiah untuk rewards bagi perilaku yang akan dibentuk. 
b. Melakukan analisis untuk mengidentifikasi komponen-komponen kecil yang 
membentuk perilaku yang dikehendaki. Kemudian komponen-komponen 
tersebut di susun dalam urutan yang tepat untuk menuju kepada terbentuknya 
perilaku yang dimaksud. 
Dengan menggunakan secara urut komponen-komponen itu sebagai 
tujuan-tujuan sementara, mengidentifikasi reinforcer atau hadiah untuk masing-
masing komponen tersebut (Notoatmodjo, 2003). 
Perilaku seksual adalah perilaku yang muncul karena adanya dorongan 
seksual. Menurut Wahyudi (2000) dalam artikel dr.Istar Yuliada, perilaku seksual 
secara rinci dapat berupa : 
a. Berfantasi 
Berfantasi merupakan perilaku membayangkan dan mengimajinasikan aktivitas 
seksual yang bertujuan untuk menimbulkan perasaan erotisme. 
b. Pegangan Tangan 
Aktivitas ini tidak terlalu menimbulkan rangsangan seksual yang kuat namun biasanya 
muncul keinginan untuk mencoba aktivitas yang lain. 
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c. Cium Kering  
Aktivitas yang berupa sentuhan pipi dengan pipi atau pipi dengan bibir. 
d. Cium Basah  
Aktivitas berupa sentuhan bibir ke bibir. 
e. Meraba 
Merupakan kegiatan memegang bagian-bagian sensitif rangsangan seksual, seperti: 
leher, payudara, paha, alat kelamin dan lain-lain. 
f. Berpelukan 
Aktivitas ini menimbulkan perasaan tenang, aman, nyaman disertai rangsangan 
seksual  (terutama bila mengenai daerah sensitif). 
g. Masturbasi (wanita) atau Onani (laki-laki) 
Perilaku merangsang organ kelamin untuk mendapatkan kepuasan seksual. 
h. Oral Seks 
Merupakan aktivitas seksual dengan cara memasukan alat kelamin ke dalam mulut 
lawan jenis. 
i. Petting 
Merupakan seluruh aktivitas non intercourse (hingga menempelkan alat kelamin). 
j. Intercourse (senggama) 
Merupakan aktivitas seksual dengan memasukan alat kelamin laki-laki ke dalam alat 
kelamin wanita. 
Perilaku seksual pranikah adalah perilaku yang muncul karena adanya 
dorongan seksual di luar nikah. Perilaku seksual meliputi berfantasi, pegangan 
tangan, cium kering, cium basah, meraba, berpelukan, masturbasi (wanita) atau 
onani (laki-laki), oral seks, petting, intercourse (senggama) (Wahyudi, 2000). 
Menurut teori Lawrence Green (1980) dalam Notoatmodjo (2003) dan 
Notoatmodjo (2007), mengemukakan bahwa perilaku individu mempunyai 
pengaruh positif terhadap perilaku kesehatan, yang dipengaruhi oleh 3 faktor 
utama yaitu: 
 
a. Faktor prediposisi/pemudah (predisposing factors) 
Faktor ini mencakup jenis kelamin, pengetahuan dan sikap masyarakat, 
tingkat pendidikan, tingkat sosial ekonomi, dan unsur-unsur lain yang ada 
dalam individu tersebut atau masyarakat. Faktor predisposisi merupakan 
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faktor positif yang mempermudah terwujudnya perilaku, maka sering disebut 
faktor pemudah. 
b. Faktor pendukung (enabling factors) 
Faktor ini mencakup ketersediaan sarana dan prasarana kesehatan bagi 
masyarakat, seperti puskesmas, rumah sakit, poliklinik, posyandu, polindes, 
dan sebagainya. Fasilitas ini pada hakikatnya mendukung atau 
memungkinkan terwujudnya perilaku kesehatan 
c. Faktor Penguat (reinforcing factors). 
Sebagai faktor penguat untuk berperilaku, faktor ini mencakup 
dukungan keluarga, tokoh masyarakat (toma), tokoh agama (toga), 
pengaruh/peran teman, orang tua, sekolah, masyarakat dan sebagainya. Selain 
itu faktor penguat ini juga meliputi faktor sikap dan perilaku serta dukungan 
petugas kesehatan.  Untuk berperilaku sehat, masyarakat kadang-kadang 
bukan hanya perlu pengetahuan dan sikap positif dan dukungan fasilitas saja, 
melainkan diperlukan perilaku contoh dari tokoh masyarakat, tokoh agama 
dan para petugas kesehatan. Berhasilnya pengobatan tergantung pada kerja 
sama antara petugas kesehatan dengan penderita dan keluarganya. Penderita 
yang mempunyai pengetahuan cukup tentang penyakit, kemudian selanjutnya 
mengubah perilakunya, akan dapat mengendalikan kondisi penyakitnya 
sehingga ia dapat hidup lebih lama (Notoatmodjo, 2007). 
 
METODE 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross 
sectional. Pengumpulan data dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua remaja sekolah atau siswa 
SMK Kerabat Kita Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes dengan jumlah 
populasi sebanyak 822 siswa  berdasarkan data bulan Agustus 2010. Sampel 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 89 siswa. Metode pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan cluster random sampling  
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Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah : kuesioner untuk mengumpulkan data mengenai sikap 
remaja terhadap seks pranikah dengan perilaku seksual remaja.  
 
HASIL  
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh remaja SMK Kerabat Kita 
Kecamatan Bumiayu yaitu sebanyak 89 orang responden. 
a. Sikap remaja terhadap seks pranikah  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap Remaja 
Sekolah terhadap Seks Pranikah di SMK Kerabat Kita Kecamatan 
Bumiayu Kabupaten Brebes Tahun 2010 
 
No. 
Sikap Remaja 
Terhadap Seks 
Jumlah (siswa) Persentase (%) 
1. Baik 25 28,1 
2. Cukup baik 22 24,7 
3. Kurang baik 31 34,8 
4. Tidak baik 11 12,1 
 Total 89       100,0 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 89 remaja SMK    
Kerabat Kita Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes sebagian besar 
responden mempunyai sikap kurang baik terhadap seks pranikah sebanyak 31 
responden (34,8%).  
 
b. Perilaku seksual remaja 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku Seksual 
Remaja di SMK Kerabat Kita Bumiayu Kabupaten Brebes Tahun 
2010 
 
 
 
B 
 
No. 
Perilaku Seksual 
Remaja 
Jumlah (siswa) Persentase (%) 
1. Tidak berisiko 41 46,1 
2. Berisiko 48 53,9 
 Total 89 100,0 
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Berdasarkan tabel diatas  menunjukkan bahwa dari 89 remaja di SMK 
Kerabat Kita Bumiayu sebagian besar  responden mempunyai perilaku 
seksual berisiko terhadap seks pranikah sebanyak 48 responden (53,9%). 
 
c. Hubungan sikap remaja terhadap seks pranikah dengan perilaku seksual 
remaja di SMK Kerabat Kita Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. 
Tabel 6. Hubungan sikap remaja terhadap seks pranikah dengan perilaku 
seksual remaja di SMK Kerabat Kita Kecamatan Bumiayu 
Kabupaten Brebes Tahun 2010. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B 
 
Berdasarkan data diatas diketahui bahwa responden yang mempunyai 
sikap baik terhadap seks pranikah cenderung berperilaku seksual tidak 
berisiko (76,0%),  responden yang mempunyai sikap kurang baik terhadap 
seks pranikah cenderung berperilaku seksual berisiko (100,0%).   
 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK Kerabat Kita 
Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes dengan jumlah responden sebanyak 89 
responden maka dilakukan pembahasan yang meliputi: 
1. Sikap remaja terhadap seks pranikah SMK Kerabat Kita Bumiayu Kabupaten  
Brebes 
Sikap 
Remaja  
Perilaku Seksual Remaja 
Jumlah 
X
2
  p 
Tidak 
berisiko 
Berisiko 
N % N % n % 
Baik  19 76,0 6 24,0 25 100,0 
47,299 
0,0
00 
Cukup baik 18 81,8 4 18,2 22 100,0 
Kurang baik  0 0,0 31 100,0 31 100,0 
Tidak baik  4 36,4 7 63,6 11 100,0 
Total  41 46,1 48 53,9 89 100,0 
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mengenai sikap remaja sekolah 
terhadap seks pranikah yaitu paling banyak responden mempunyai sikap 
kurang baik terhadap seks pranikah sebanyak 31 responden (34,8%). Kurang 
baiknya sikap terhadap seks pranikah disebabkan oleh banyak hal diantarnya 
yaitu meningkatnya libido seksual, adanya penundaan usia perkawinan, 
adanya tabu larangan, kurangnya informasi mengenai seks, dan adanya 
pergaulan semakin bebas(sarwono, 2001). 
2. Perilaku Seksual Remaja SMK Kerabat Kita Bumiayu Kabupaten  Brebes 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mengenai  perilaku seksual 
remaja sekolah terhadap seks pranikah yaitu sebagian besar responden 
mempunyai perilaku seksual berisiko terhadap seks pranikah sebanyak 48 
responden (53,9%). Hal ini menunjukan sebagian besar remaja mempunyai 
perilaku seksual yang berisiko. 
Hal ini sesuai dengan teori dalam Kesepro (2006) yang menyebutkan 
perilaku seksual adalah perilaku yang muncul karena adanya dorongan 
seksual baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis. 
3. Hubungan Sikap Remaja terhadap Seks Pranikah dengan Perilaku Seksual 
Remaja di SMK Kerabat Kita Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara sikap remaja terhadap seks pranikah dengan perilaku 
seksual remaja di SMK Kerabat Kita Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes 
tahun 2010 dengan nilai Chi-Square hitung sebesar 47,229 dengan nilai 
probabilitas (p) sebesar 0,000 lebih kecil bila dibandingkan dengan α = 0,05. 
Artinya bahwa semakin baik sikap remaja  terhadap seks pranikah semakin 
rendah perilaku berisiko seksual pada remaja.  
Hal ini sesuai dengan teori Lawrence Green (1980) dalam 
Notoatmodjo (2007) yang mengemukakan bahwa sikap dapat mempengaruhi 
atau berhubungan dengan perilaku individu terhadap perilaku kesehatan. 
Sikap merupakan respon seseorang terhadap suatu obyek berdasarkan 
pemahamannya dari berbagai informasi yang ada sehingga untuk 
mendapatkan respon yang baik, seseorang harus mempunyai pengetahuan dan 
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informasi yang baik pula. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara 
pengetahuan dan sikap. Sikap juga memiliki hubungan dengan perilaku, 
dikarenakan responden yang memiliki sikap yang baik juga berpengaruh 
terhadap perilakunya walaupun tidak semua responden memiliki sikap baik. 
 
 
KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan pada responden, ternyata 
sebagian besar responden di SMK Kerabat Kita Bumiayu Kabupaten Brebes 
mempunyai sikap kurang baik terhadap seks pranikah sebanyak 31 responden 
(34,8%), mempunyai perilaku seksual berisiko terhadap seks pranikah sebanyak 
48 responden (53,9%) dan ada hubungan yang signifikan antara sikap remaja 
terhadap seks pranikah dengan perilaku seksual remaja di SMK Kerabat Kita 
Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes tahun 2010. 
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